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ABSTRAK 

Salah satu merek smartphone yang diminati di Indonesia adalah smartphone 

merek Samsung. Banyaknya merek lain yang ada membuat pembeli memiliki 

pertimbangan lain untuk membeli sebuah produk. Pada penelitian ini peneliti 

meneliti dua faktor yang dapat mempengaruhi si pembeli dalam membeli sebuah 

produk smartphone. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh 

ekuitas merek terhadap minat beli smartphone Samsung; (2) Pengaruh kualitas 

produk terhadap minat beli smartphone Samsung; (3) Pengaruh ekuitas merek dan 

kualitas produk terhadap minat beli smartphone Samsung. Desain penelitian ini 

adalah menggunakan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pembeli 

atau pengguna smartphone Samsung di kota Batam. Teknik pengambilan sampel 

adalah menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 167 

orang. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitas nya. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ekuitas merek berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli smartphone Samsung (sig = 0,000 < 

0,05; thitung = 4,827); (2) kualitas produk tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli smartphone Samsung (sig = 0,683 > 0,05; t hitung 

= 0,409); (3) ekuitas merek dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli smartphone Samsung (sig = 0,000 > 0,05; F hitung = 14,952). 

 

Kata Kunci: Ekuitas Merek, Kualitas Produk, Minat Beli 
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ABSTRACT 

 

One of the most popular smartphone brands in Indonesia is Samsung. The number 

of other brands that exist makes the buyer have consideration to buy a product. In 

this study, researchers examined two factors that can influence buyers in buying a 

product .This study aims to determine: (1) The influences of brand equity toward 

the purchase intention of smartphone Samsung; (2) The influences of product 

quality toward the purchase intention of smartphone Samsung; (3) The influences 

of brand equity and product quality toward the purchase intention of smartphone 

Samsung.The design of this study is quantitative. The population in this research 

is Samsung smartphone buyers. The sampling technique used purposive sampling 

with a total sample of 167 people. Data collection techniques using 

questionnaires that have been tested for validity and reliability. The data analysis 

technique used is multiple regression. The results showed that: (1) brand equity 

had a positive and significant effect to purchase intention of Samsung 

smartphones (sig = 0,000 <0.05; tcount = 4.827); (2) product quality has no 

positive and significant effect to purchase intention of Samsung smartphones (sig 

= 0.683> 0.05; tcount = 0.409); (3) brand equity and product quality have a 

positive and significant effect to purchase intention of Samsung smartphones (sig 

= 0,000> 0.05; F-count = 14.952). 

 

Keywords: Brand Equity, Product Quality, Purchase Interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tujuan sebuah perusahaan adalah menghasilkan laba yang diperoleh dari 

melakukan penjualan produk yang dihasilkan. Untuk dapat melakukan penjualan 

sebuah perusahaan pastinya melakukan upaya – upaya dalam menarik minat beli 

konsumen ataupun calon konsumen. Menurut Assael dalam (Kusumawardani et 

al, 2018: 296) Minat beli adalah respon yang ditunjukkan dengan perilaku 

pelanggan yang dimana pelanggan tersebut mempunyai keinginan untuk membeli 

pada sesuatu. Minat beli merupakan salah satu proses sebelum konsumen 

melakukan keputusan pembelian. Dalam mempengaruhi minat beli, perusahaan 

harus memperhatikan motif konsumen dalam melakukan pembelian. Menurut 

Wijaya dalam (Artaji 2014: 26), secara teori ciri - ciri minat antara lain: (a) minat 

tidak dibawa sejak lahir, (b) minat dapat berubah dipengaruhi oleh situasional dan 

temporal, (c) tidak berdiri sendiri, biasanya terdapat reaksi dengan stimulus 

maupun objek, dan (d) objek dapat merupakan suatu hal tertentu dan dapat juga 

merupakan kumpulan dari hal tersebut.  

Padavumumnya pelangganvmengekspresikan komitmenvmereka dengan 

kepercayaanvdan kesukaanvterhadap merekvtersebut sertavkepercayaan terhadap 

perusahaannya. Konsumenvyang berkomitmenvtidak inginvmencari informasi 

tambahanvpada saatvmembuat keputusanvpembelian. Merekavjuga tidakvmudah 

untukvberpindah ke merekvpesaing. Meskipunvmereka membelivmerek pesaing, 

tetapivsetelah penawaranvpromosi berakhir, sepertivdiskon, mereka akanikembali 
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ke merekvsemula. Perpindahanvsementara tersebutvhanya bersifatvmemanfaatkan 

keuntungantyang ditawarkantoleh merektlain. Minattbeli ulangtmerupakan bagian 

darivperilaku pembelianvdimana di dalamvkonteks minat belivulang tersebut 

terdapatvkonsep loyalitas. Selainvitu, pelangganvyang memilikivkomitmen pada 

umumnyavlebih mudahvmenerima perluasanvlini produk baruvyang ditawarkan 

olehtperusahaan tersebut. Kesesuaiantantara performatdari produktatau jasatyang 

ditawarkanvakan memberikantkepuasan bagitkonsumen dantmenghasilkan minat 

konsumenvuntuk menggunakannyavkembali di waktuvyang akanvdatang. (Artaji, 

2014: 28) 

Ekuitas merek berhubungan dengan nama atau symbol sebuah merek. 

Konseptekuitas merektdapat diikhtisarkantdalam Gambar 1.1 Lima kategoritaset 

yangvmendasari ekuitasvmerek ditunjukkanvsebagai dasarvdari ekuitasvmerek. 

Gambarvtersebut jugavmemperlihatkan bahwavekuitas merekvmenciptakan nilai 

baiktkepada konsumentmaupun kepadatperusahaan.  

 

Gambar 1. 1 Ekuitas Merek 

Sumber : Aaker (2018) 
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Ekuitas merek yang dibentuk oleh perusahaan akan dapat mempengaruhi 

minat beli konsumen terhadap suatu produk. Pengaruh tersebut diawali dari 

kesadaran merek (brand awareness). Kesadarantmerek membutuhkantjangkauan 

rangkaianvdari perasaanvyang takvpasti bahwavmerek tertentuvdikenal, menjadi 

keyakinanvbahwa produkvtersebut merupakanvsatu-satunya dalamvkelas produk 

bersangkutan. Rangkaiantini bisatmenjadi terwakilitoleh tingkattkesadaran merek 

yangtberbeda. 

Pengaruh berikutnya berasal dari asosiasi merek (brand associations), suatu 

asosiasitmerek adalahtsegala sesuatuthal yangtberkaitan dengantingatan mengenai 

sebuah merek. Asosiasi juga memilikitsuatu tingkattkekuatan. Kaitantpada merek 

akantlebih kuattjika dilandaskan|pada banyak|pengalaman atau|penampakan untuk 

mengkomunikasikannya. Jugatakan lebihtkuat apabilatkaitan itu didukungtdengan 

suatutjaringan daritkaitan – kaitantlain. (Aaker, 2018: 160) Pengaruh yang ketiga 

adalah persepsi kualitas (perceived quality). Persepsi kualitas bisavdidefinisikan 

sebagaitpersepsi konsumen terhadaptkeseluruhan kualitastatau keunggulantsuatu 

produkvatau jasavlayanan, berkenaanvdengan maksudvyang diharapkan. Persepsi 

kualitas berbeda dengan kepuasan. Persepsi kualitasvmerupakan suatuvperasaan 

yangttak nampaktdan menyeluruhtmengenai suatutmerek. Pengaruh yang keempat 

adalah loyalitas merek (brand loyalty). Loyalitas merekvmerupakan dasarvdari 

ekuitastmerek yangtdiciptakan olehtbanyak faktor, yangtutama diantaratitu adalah 

pengalamantmenggunakan. Apabila konsumen melanjutkan membeli suatu merek 

kendatitdihadapkan padatpara kompetitortyang menawarkantkarakteristik unggul 

darivsegi hargavdan kepraktisannya, berartivkonsumen loyal terhadap merek 
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tersebut. Bilavloyalitas merekvmeningkat, kerentananvkelompok konsumenvdari 

serangantkompetitif bisatdikurangi. 

Pengaruh terakhir adalah aset – aset hak milik merek yang lain, seperti 

paten, cap dagang (trademark), dan saluran hubungan. Aset – aset inivbisa 

mengambiltbanyak bentuk. Sebagaitcontoh, captdagang akantmelindungi ekuitas 

merekvdari paravkompetitor yangvmungkin inginvmembuat bingungvkonsumen 

dengantmenggunakan nama, symbol atautkemasan yangtsama. Paten, jikatkuat 

dantrelavan untuktpilihan konsumen, bisatmencegah kompetisitsecara langsung. 

Salurantdistribusi bisatdipantau olehtsebuah merektkarena sejarahtkinerja merek. 

Konsumen cenderung akan membeli atau memakai produk yang dianggap oleh 

para konsumen memiliki ekuitas merek yang positif. Ekuitas merek yang positif 

membuktikan bahwa produk tersebut bisa dipercaya keunggulannya. Ekuitas 

merek yang positif juga membuat kesan yang baik terhadap calon konsumen yang 

akan membeli produk. Kesan yang baik tersebut dapat mempengaruhi minat beli 

konsumen ataupun calon konsumen lainnya. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Irzandy et al (2017), Rahmah et al (2018) menunjukkan bahwa 

ekuitas merek memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli. Semakin baik 

ekuitas suatu merek maka semakin tinggi pula minat beli konsumen terhadap 

suatu produk. 

Faktor kualitas produk selalu menjadi poin utama konsumen untuk membeli 

suatu produk. Menurut (Assauri, 2018: 211) kualitas produk menyatakan tingkat 

kemampuan dari suatu produk tertentu dalam melaksanakan fungsi yang 

diharapkan. Kualitas produk akan dapat membantu konsumen untuk 



5 

 

 

 

mempertimbangkan produk mana yang akan konsumen beli. Semakin baik 

kualitas dari suatu produk maka konsumen akan semakin berminat terhadap 

produk tersebut.  Kualitas produk merupakan komponen pembanding di antara 

produk dengan fungsi yang sama. Konsumen pastinya memilih kualitas produk 

yang baik, yang tidak mudah rusak, dan mudah dalam pemakaiannya.  

Kualitas produk yang baik pastinya akan dampak positif pada pembelian 

berikutnya maupun calon konsumen yang akan datang. Maka dari itu perusahaan 

harus dapat meningkatkan kualitas yang dimiliki produk yang dijual. Khususnya 

pada perusahaan smartphone yang menjual produk yang berfungsi sama. Dalam 

penjualan produk smartphone konsumen pastinya akan memperhatikan kualitas 

produk yang dimiliki oleh smartphone. Kualitas tersebut antara lain penampilan, 

kualitas kamera, kapasitas memory, besar RAM, kapasitas baterai, dan 

kemudahan dalam penggunaan. Preferensi konsumen sendiri tergantung pada 

karakteristik pemakaian, konsumen yang suka foto memilih smartphone yang 

memiliki kualitas kamera yang tinggi, konsumen yang suka bermain game online 

lebih memilih kapasitas baterai dan RAM yang besar, konsumen yang lebih 

dominan menggunakan smartphone untuk telepon dan chatting lebih memilih 

smartphone dengan penggunaan yang mudah dimengerti. Penelitian yang 

dilakukan oleh Prabowo (2016), Santoso et al (2014), Sundalangi et al (2014) 

menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

beli. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli 

konsumen. 
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Dengan jumlah peminat yang tinggi pada smartphone Samsung juga diiringi 

dengan banyaknya toko yang menjual produk smartphone Samsung. Smartphone 

Samsung dapat di temukan di gerai resmi Samsung, Samsung Experience Store, 

partner shop Samsung, dan toko – toko yang menjual segala jenis merek 

smartphone. Samsung Experience Store merupakan salah satu partner shop resmi 

dari Samsung. Samsung Experience Store ini sendiri adalah toko yang khusus 

menjual smartphone Samsung. Di Samsung Experience Store konsumen dapat 

melakukan uji coba produk sebelum membeli perangkatnya, di toko ini juga 

karyawan akan melayani segala keluhan ataupun pertanyaan konsumen. Toko ini 

hadir dengan tujuan mempererat hubungan antara konsumen dan Samsung. 

Samsung Experience Store Nagoya Hill telah dibuka sejak tahun 2016. Lokasi 

yang berada di pusat perbelanjaan dan karyawan yang responsive menarik minat 

konsumen untuk melakukan pembelian di Samsung Experience Store Nagoya 

Hill. Berikut data penjualan Samsung Experience Store Nagoya Hill: 

Tabel 1.  1 Data Penjualan Samsung Experience Store Nagoya Hill 

Bulan Penjualan 

Oktober 2018 – Januari 2019 632 

Februari 2019 – Juni 2019 485 

Juli 2019 – Oktober 2019 336 

Total 1.453 

Sumber: Samsung Experience Store Nagoya Hill 

Tabel di atas menunjukkan adanya penurunan penjualan di tahun 2019. Hal 

ini menunjukan minat beli konsumen terhadap smartphone merek Samsung dalam 

waktu satu tahun terakhir mengalami penurunan, hal tersebut menunjukkan 

adanya masalah pada penjualan smartphone merek Samsung. Dikutip dari 

(batampos.co.id) penurunan penjualan tidak hanya dialami oleh Samsung 
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Experience Store Nagoya  Hill, Adit salah satu pedagang smartphone di Nagoya 

Hill menyebutkan turunnya omzet penjualan mencapai hingga 60%. Pendapat 

tersebut serupa dengan salah satu karyawan toko ponsel di Lucky Plaza, beliau 

berpendapat turunnya penjualan telepon seluler di Batam diakibatkan oleh kondisi 

perekonomian  yang tidak meningkat. 

Tabel 1.  2 Data Penjualan Berdasarkan Kecamatan 

No. Kecamatan Pembeli Unit Terjual 

1. Batam Kota 456 549 

2. Batu Aji 58 64 

3. Batu Ampar 164 172 

4. Belakang Padang 35 38 

5. Bengkong  289 329 

6. Bulang 0 0 

7. Galang 0 0 

8. Lubuk Baja 86 106 

9. Nongsa  49 49 

10. Sagulung 16 16 

11. Sungai Beduk 53 78 

12. Sekupang 50 52 

 TOTAL 1.256 1.453 

Sumber: Samsung Experience Store Nagoya Hill 

Pada tahun 2016 Samsung mengakibatkan terjadinya beberapa kejadian 

meledaknya smartphone saat sedang di charger dan digunakan. Pada tahun 2017 

Samsung mengumumkan secara resmi penyebab Samsung Galaxy Note 7 mudah 

meledak atau terbakar. Menurut hasil penyelidikan Samsung, sumber masalah 

berasal dari dua hal berbeda di dua baterai rancangannya (kompas.com). Selain 

itu, survey yang dilakukan oleh Branding Brand yang dilakukan kepada 1.000 

pemesan Galaxy Note 7 menunjukkan kepercayaan konsumen Samsung pun 

menurun akibat insiden baterai meledak. Ada dua pertanyaan yang diberikan. 

Pertama terkait loyalitas pelanggan dan kedua akankah pelanggan beralih ke 
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brand lain. Hasil survey menunjukkan 34% mengatakan tak akan lagi membeli 

produk-produk keluran Samsung. Dari 34% tersebut sekitar 81% merupakan 

pelanggan setia Samsung yang sebelumnya tak pernah membeli smartphone 

keluaran vendor lain (tekno.kompas.com). Kasus tersebut membuktikan ekuitas 

merekvdan kualitasvproduk merupakanvdua faktorvyang dapatvmempengaruhi 

konsumentdalam membeli produk smartphone Samsung. 

Banyaknya jumlah kompetitor yang ada di Indonesia membuat perusahaan 

Samsung untuk terusvmeningkatkan ekuitasvmerek dan memberikan kualitas 

produktyang lebih baik lagi. Latar belakang diatas membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Ekuitas Merek dan Kualitas Produk 

Terhadap Minat Beli Smartphone Samsung Di Kota Batam”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Atas uuraian llatar ibelakang ssebelumnya, iidentifikasi masalah ddalam 

penelitianvini antaravlain: 

1. Terjadi penurunan penjualan pada tahun 2019.  

2. Terjadi penurunan kualitas produk pada smartphone Samsung yang 

disebabkan oleh baterai yang bermasalah. 

3. Ekuitas merek yang menurun akibat terjadinya penurunan kualitas produk. 

1.3. Batasan Masalah 

Berfokusvpada uraianvdi latarvbelakang sebelumnya untukvmencegah 

perluasanvpada permasalahanvdan dapatvmencapai tujuaniyang diinginkan. Maka 

padavpenelitian inivpeneliti hanya berfokusvpada pengaruh ekuitasvmerek dan 



9 

 

 

 

kualitasvproduk terhadapiminat beli smartphone Samsung diiSamsung Experience 

Store Nagoya Hill. 

1.4.  Rumusan Masalah 

Atasvuraian padavlatar belakangvsebelumnya, dirumuskanvmasalah sebagai 

berikut:  

1. Apakahvterdapat pengaruhvekuitas merekvterhadap minatvbeli smartphone 

Samsung di Kota Batam? 

2. Apakahvterdapat pengaruhvkualitas produkiterhadap minatibeli smartphone 

Samsung di Kota Batam? 

3. Apakahvterdapat pengaruhvekuitas merekvdan kualitasvproduk secara 

simultan terhadapvminat beli smartphone Samsung di Kota Batam? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanvrumusan permasalahan divatas, penelitianvyang dilakukan 

penulisvmempunyai tujuanvpenelitian antaravlain: 

1. Untukimengetahui pengaruhiekuitas merekiterhadapvminat beliismartphone 

Samsung di Kota Batam. 

2. Untukvmengetahui pengaruhi kualitas produki terhadap minatt beli 

smartphone Samsung di Kota Batam. 

3. Untukvmengetahui pengaruhvekuitas merekvdan kualitasvproduk secara 

simultan terhadap minatvbeli smartphone Samsung di Kota Batam. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Dalamvpenelitian yangvdilakukan, penelitivberharap agarvhasil penelitian 

dapatvmemberikan manfaatvberupa manfaatvteoritis jugavmanfaat praktis. 
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1.6.1. Manfaat Teoritis 

1. Memberikanvsumbangan ilmuvpengetahuan dalamvbidang manajemen. 

2. Memberikan sumbangan pemikiran kepada penelitianv-vpenelitian 

selanjutnya. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

1. Penelitianvini diharapkanvmampu menambahvpengetahuan danvinformasi 

untukvpeneliti lainnyavagar lebihvmengetahui faktorvyang mempengaruhi 

minatvbeli 

2. Penelitianvini dapatvmemberikan informasivterkait dengan faktor yang 

mampuvmempengaruhi minatvbeli terhadapvsuatu produkvyang dijualvoleh 

perusahaanvSamsung. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori 

2.1.1.Ekuitas Merek 

2.1.1.1.Pengertian Merek 

Brand merupakan alat untuk mengidentifikasi produk, pelayanan, orang 

maupun tempat yang tampil sedemikian rupa bahwa konsumen merasakan 

relevan, nilai tambah dimiliki unik dan sesuai dengan yang paling dibutuhkan oleh 

konsumen  (Hasan, 2015: 142). Merekvadalah nama, istilahvsymbol atauvdesain 

khusus atau beberapa kombinasi unsur – unsur yang dirancang untuk 

mengidentifikasisakanvbarang atauvjasa yangvditawarkan penjual (Tengorvet al., 

2016: 369). Pengertianvmerek terdapatvpada Undang – Undang RIvNomor 15 

Tahunv2001 TentangvMerek dijelaskanvbahwa merekvialah suatuvtanda yang 

dapatvberupa gambar, namavproduk, kata, huruf-huruf, angka-angka, warna, 

maupunvkombinasi darivbeberapa unsurvyang tujuannyavberperan sebagaivdaya 

pembedavdan dapatvdigunakan dalamvsemua kegiatanvperdagangan barangvdan 

jasa.  

Merekvadalah nama, istilah, tandavatau lambangvdan kombinasivdari dua 

atauvlebih unsurvtersebut, yangvdimaksudkan untukimengidentifikasi barangiatau 

jasavdari seorangvpenjual atauvkelompok penjualvdan yangimembedakannya dari 

produk saingan (Assauri, 2018: 2014). Menurut Abdullah dan Tantri dalam 

(Kurnia et al., 2016: 35) Merek adalahvjanji penjual untukvmenyampaikan 
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kumpulanvsifat, manfaat, danvjasa spesifikvsecara konsistenvkepada pembeli. 

Merekvterbaik adalahvjaminan mutu. 

2.1.1.2.Manfaat dan Fungsi Merek 

Dalam (Sunyoto, 2018: 103) pemberianvnama merekvpada suatuvproduk 

atauvjasa menjadivsangat pentingvdan mempunyaivmanfaat, antaravlain: 

1. Bagi Konsumen 

a. Mempermudahvkonsumen menelitivproduk atauvjasa 

b. Membantuvkonsumen atau pembelivdalam memperolehvkualitas 

barang yangvsama, jikavmereka membelivulang. 

2. Bagi Penjual 

a. Namavmerek memudahkan penjualan untuk mengolah pesanan-

pesananvdan menekanvpermasalahan. 

b. Merekvmembantu penjualvmengawasi pasarvmereka karenavpembeli 

tidakvakan menjadivbingung 

c. Merekvmemberi penjualvpeluang kesetujuanvkonsumen padavproduk 

d. Merekvmembantu penjualvdalam mengelompokkanvpasar ke dalam 

segmen-segmen 

e. Citravperusahaan dapatvdibina denganvadanya merekvyang baik 

f.        Merekvmelindungi penjualanvdari pemalsuan ciri-ciri produkitersebut 

Di sampingvmanfaat, pemberianvnama merekvsebuah produkvmempunyai 

beberapatfungsi, yaitu: 

1. FungsitIdentitas 
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Denganvvmerek dapatvvdiketahui identitasvvproduk maupunvvidentitas 

perusahaanvpembuata produk. Karenavdalam labelvmerek ada hal-hal yangvwajib 

dicantumkanvseperti namavperusahaan, komposisivproduk, aturanvpakai, efek 

samping, hal-hal yangvperlu dihindarivdan lainvsebagainya. 

2. Fungsi Kualitas 

Sebuahvmerek jugavdapat menunjukkanvkualitas produk. Jikavmerek sudah 

terkenalvdan mapan, berartivproduk tersebutvtelah diakuivbaik kualitasnyavoleh 

konsumen. 

3. Fungsi Loyalitas 

Jikavidentitas produkvjelas danvkualitas produkibaik, serta konsumen selalu 

mencarivdan membelivberulang kali, berartiiperusahaan telahisukses menciptakan 

konsumen. 

4. Fungsi Citra/Image 

Pihakvperusahaan hukumnyavwajib menjagavcitra produkvmelalui merek.  

2.1.1.3.Pengertian Ekuitas Merek 

Menurut Kotler dan Keller dalam (May et al., 2017: 506) ekuitasvmerek 

sebagaivnilai tambahvyang diberikanvpada produkvdan jasa. Menurut (Aaker, 

2018: 22) ekuitasvmerek adalahvseperangkat assetvdan liabilitasvmerek yang 

berkaitanvdengan suatuvmerek, namavdan simbolnya, yangvmenambah atau 

mengurangivnilai yangvdiberikan olehvsebuah barang atau jasa kepada 

perusahaanvatau paravkonsumen perusahaan. Dalam (May et al., 2017: 508) 

Ekuitasvmerek dapatvtercermin dalamvcara konsumen berpikir, merasavdan 

bertindakvdalam hubungannyavdengan merek, danvjuga harga, pangsavpasar, dan 
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profitabilitasvyang diberikanvmerek bagivperusahaan. Menurut Simamora dalam 

(Widiana et al., 2014: 64) brand equity adalahvkekuatan merekvatau kesaktian 

merekvyang memberikanvnilai kepadavkonsumen. 

Ekuitas merek merupakan suatu bentuk respon konsumen terhadap 

perbedaanvkesadaran danvasosiasi merekvberdasarkan strategivpemasarannya 

(Bakti, 2016: 37). Menurut Astuti et al., dalam (Rahmawati, 2017: 12) Ekuitas 

merek adalah seperangkat asosiasi dan perilaku yang dimiliki oleh pelanggan 

merek, anggota saluran distribusi, dan perusahaan yang memungkinkan suatu 

merek mendapatkan kekuatan, daya tahan, dan keunggulan yang dapat 

membedakan dengan merek pesaing. Farquhar et al dalam (Permana et al., 2018: 

239) mengemukakan bahwa ekuitas merek dapat dilihat dari perspektif keuangan 

dimana merek sebagai aset yang bernilai. 

2.1.1.4.Model Resonansi Merek 

Model resonansi merek merupakan salah satu model ekuitastmerek. Model 

resonansitmerek memandangtpembangunan merektsebagai sederettlangkah yang 

menapaktnaik, daritbawah ketatas: (1) memastikanvteridentifikasinya merekvoleh 

konsumenvdan memastikanvasosiasi merekvdalam pikiranvkonsumen dengan 

satuvkelas produk atau kebutuhan konsumen tertentu; (2) memastikan 

tertanamnyavarti merekvsecara totalvdalam pikiranikonsumen denganimengaitkan 

sejumlahvasosiasi merekvyang nyatavdan tidakvnyata secaravstrategis; (3) 

mendapatkanvrespon konsumeniyang tepatidalam hubungannyaidengan  penilaian 

danvperasaan terkaitvdengan merek; dan (4) mengubahvrespon merekvuntuk 
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menciptakanvhubungan loyalitasvyang intensvdan aktifvantara konsumenvdan 

merek.  

2.1.1.5.Penggerak Ekuitas Merek 

Pemasarvvmembangun ekuitasvvmerek denganvvmenciptakan struktur 

pengetahuanvmerek yangvtepat untukvkonsumen yangvtepat. Darivperspektif 

manajemenvpemasaran adavtiga kumpulanvutamavpenggerakvekuitasvmerek: 

1. Pilihanvawal untukvelemen atauvidentitas merekvyang membentukvmerek 

(namavmerek, URL, logo, lambang, karakter, juruvbicara, slogan, lagu, 

kemasan, dan papanviklan) 

2. Produkvdan jasavserta semuavkegiatan pemasaranvdan programvpemasaran 

pendukungvyangvmenyertainya 

3. Asosiasivlain yangvdiberikan secaravtidak langsungvke merekvdengan 

menghubungkanvmerek tersebut dengan beberapa entitas lain (orang, 

tempat, atauvbarang) 

2.1.1.6.Indikator Ekuitas Merek 

Yoo & Donthu dalam (Permana et al., 2018: 238) ekuitas merek dapat 

diukur melalui: 

1. KesadaranvMerek (brand awareness) yaituvkemampuan konsumenvuntuk 

mengenalivdan mengingatvkembali sebuahvmerek dan mengaitkannya 

denganvsuatu produkvtertentu 

2. AsosiasivMerek (brand associations) berkenaanvdengan segalavsesuatu 

yangvberkaitan denganvmemori konsumenvterhadap suatuvmerek. 
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3. PersepsivKualitas (perceived quality) menggambarkanvrespon keseluruhan 

konsumenvterhadap kualitasvdan keunggulanvyang ditawarkanvmerek. 

4. LoyalitasvMerek (brand loyalty) adalah komitmenvkuat dalam 

berlanggananvatau membelivkembali suatuvmerek secaravkonsisten dimasa 

yangvakan datang. 

2.1.2.Kualitas Produk 

2.1.2.1.Pengertian Kualitas Produk 

Menurut Indriyo Gitosudarmo dalam (Sunyoto, 2018: 69) produk adalah 

segala sesuatu yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan manusia ataupun 

organisasi. Kualitas adalah totalitas fitur dan karakteristik produk atau jasa yang 

bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan 

atau tersirat.  Dalam (Tengor et al., 2016: 369) Kualitas produk adalah suatu 

kemampuan yang dimiliki produk untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan 

konsumen. Machfoedz dalam (Heryenzus, 2017: 71) Kualitas produk 

melambangkanvkemampuan produkvuntuk menjalankanvfungsinya yangimeliputi 

keawetan, keandalan, kemudahanipenggunaan daniperbaikannya danisifat lainnya. 

Dalam (Kuspriyono, 2016: 27) Kualitas produk adalah penilaianvkonsumen 

tentangvkemampuan produk tersebutvdalam melaksanakan fungsinyavsesuai 

denganvyang diinginkanvoleh konsumenvitu sendiri. Oentoro dalam (Widiana et 

al., 2014: 65) kualitas produkvadalah halvyang perluvmendapat perhatianvutama 

darivperusahaan atauvprodusen, mengingatvkualitas suatuvproduk berkaitanverat 

denganvkepuasan konsumen, yangvmerupakan tujuanvdari kegiatanvpemasaran 

yangvdilakukanvperusahaan. 
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Kualitas produk menurut (Assauri, 2018: 211) merupakanvsatu darivalat 

utamavuntuk mencapaivposisi produk. Kualitas produk menunjukkanvukuran 

tahanvlamanya produkvitu, dapatvdipercayainya produkvtersebut, ketepatan 

produk, mudahvmengoperasikan danvmemeliharanya sertavatribut lainvyang 

dinilai. Darivsegi pandanganvpemasaran, kualitasvdiukur dalamvukuran persepsi 

pembelivtentang mutu/kualitasvproduk tersebut. (Satria et al., 2017: 400) Kualitas 

produk merupakan suatu produk dan jasa yang melalui beberapa tahapan proses 

dengan memperhitungkan nilai suatu produk dan jasa tanpa adanya kekurangan 

sedikitpun dari nilai suatu produk dan jasa, dan menghasilkan produk dan jasa 

sesuai harapan tinggi dari pelanggan. Kualitas Produk menurut Feignbaum dalam 

(Widiana et al., 2014: 65) bahwa kualitas produkvadalah keseluruhanvgabungan 

karakteristikvbarang dan jasa dari pemasaran, rekayasa, pembuatan dan 

pemeliharaanvyang memuatvproduk danvjasa yangidigunakan memenuhiiharapan 

pelanggan. 

2.1.2.2. Dimensi Kualitas Produk 

MenurutvRitzman yang dikutip dari (Daulay, 2017: 15) bahwavkonsumen 

dapatvmelihat kualitasvsuatu produkvdari dimensivberikut ini:  

1. Kesesuaian spesifikasi (Comformance to Spesification)  

Konsumenvmengharapkan produkvatau jasavyang merekavbeli memenuhi 

atauvmelebihi tingkatvkualitas tertentu. 

2. Nilai (Value)  
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Menunjukkanvseberapa baikvproduk atauvjasa mencapai tujuanvyang 

dimaksudkanvpada hargavyang konsumen bersediavmembayar. Dapat 

berupavjaminan danvmasalah. 

3. Cocok untuk digunakan (Fitness for use) 

Seberapavbaik produkvatau jasavmewujudkan tujuanvyang dimaksudkan, 

konsumenvmempertimbangkan fiturvmekanisme produkvatau kenyamanan 

pelayanan, memudahkanvdalam memenuhivkebutuhan.  

4. Dukungan (Support).   

Dukunganvyang diberikanvperusahaan terhadapvproduk atauvjasa sangat 

pentingvbagi konsumen, sepertivhalnya kualitasiproduk atau jasaiitu sendiri.  

5. Kesan psikologi (Psychologic impression)  

Orangvyang seringvmengevaluasi kualitasvproduk atauvjasa atasvdasar 

kesanvpsikologis: iklim, citavatauvestetika. 

2.1.2.3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Produk 

(Sembiring, Suharyono, & Kusumawati, 2014) mengemukakan faktor – 

faktor yangtmempengaruhi kualitastproduk sebagaitberikut: 

1. Fungsi Produk 

Fungsituntuk apatproduk tersebuttdigunakan atautdimaksudkan. 

2. Wujud Luar 

Faktortwujud luartyang terdapatvdalam suatuvproduk tidakvhanya terlihat 

darivbentuk tetapivwarna danvpembungkusnya. 

3. Biaya Produk 
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Biayavuntuk perolehanvsuatu barang, misalnyavharga barangvserta biaya 

untuktbarang itutsampai kepadatpembeli. 

2.1.2.4.Indikator Kualitas Produk 

DavidvGarvin dalam (Yamit, 2018: 10) mengembangkanvdimensi kualitas 

produkvke dalam delapanvdimensi, sebagaivberikut: 

1. Performance (kinerja), yaitutkarakteristik pokoktdari produktinti 

2. Features, yaitutkarakteristik pelengkaptatau tambahan 

3. Realibility (kehandalan), yaitutkemungkinan tingkattkegagalan pemakaian 

4. Conformance (kesesuaian), yaituvsejauh manavkarakteristik desainvdan 

operasitmemenuhi standar-standar yangttelah ditetapkantsebelumnya. 

5. Durability (daya tahan), yaitutberapa lamatproduk dapattterus digunakan 

6. Service ability, yaituvmeliputi kecepatan, kompetensi, kenyamanan, 

kemudahantdalam pemeliharaantdan penanganantkeluhan yangtmemuaskan 

7. Estetika, yaitutmenyangkuttcorak, rasa, dantdaya tariktproduk 

8. Perceived, yaituvmenyangkut citravdan reputasivproduk sertavtanggung 

jawabtperusahaan terhadapnya. 

2.1.3. Minat Beli 

2.1.3.1.Pengertian Minat Beli 

Pembelianvadalah prosesvatau kegiatanvyang mendorongvuntuk mencari 

penjual. Kegiatanvini merupakanvkegiatan timbal-balik daripadavpenjualan, oleh 

karenavitu perluvdimengerti prosesvatau kegiatanvapa yangvmengakibatkan atau 

mendorongvuntuk melakukan pembelian (Sunyoto, 2018: 36). Minat beli 

merupakanvsebuahvintensi, kepercayaan dalam mempertimbangkan sebuah 
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merekvdan informasivbaru yangvdipikirkan dalamvmenentukan pembelian (Satria 

et al., 2017: 400). Minat beli menurut Dods et al dalam (Kusumawardani et al., 

2018: 296) adalah kemungkinan konsumen untuk berniat membeli suatu produk. 

Engel et al., dalam (Irzandy et al., 2017: 153) berpandapat bahwa minat membeli 

sebagai suatu kekuatan pendorong atau sebagai motif yang bersifat intrinsic yang 

mampu mendorong seseorang untuk menaruh perhatian secara spontan, wajar, 

mudah, tanpa paksaan dan selektif pada suatu produk untuk kemudian mengambil 

keputusan membeli. 

Minat beli seseorang dapatvterbentuk darivfaktor-faktor sepertivpendapatan 

yangvdiharapkan, hargavyang diharapkan, danvkeuntungan yangvdiharapkan dari 

produk (May et al., 2017: 507). Dalam (Firmansyah et al., 2017: 552) Minat beli 

berhubunganvdengan perilakuvpembelian yangvdilakukan secaravterus menerus 

olehvseseorang. Menurut Schiffman dalam (Irzandy et al., 2017: 152) Minat Beli 

merupakan aktivitasvpsikis yangvtimbul karenavadanya perasaanvdan pikiran 

terhadapvsuatu barangvatau jasa yangvdiinginkan. Menurut Assael dalam 

(Kusumawardani et al., 2018: 296) minat beli merupakan tanggapan pada suatu 

objek yang ditunjukkan dengan perilaku pelanggan yang mempunyai keinginan 

untuk membeli. 

2.1.3.2.Peranan dalam Minat Beli 

Dalam Rahmawati (2017: 34) seseorang memiliki peran berbeda dalam 

minat beli. Berbagai peranan dapat terjadi antara lain: 

1. Pengambil insiatif (initiator), yaituvorang yangvpertama kalivmenyarankan 

membelitsuatu produk tatau jasattertentu. 



21 

 

 

 

2. Orang yang mempengaruhi (influencer), yaituvorang yangvpandangan atau 

nasihatnyatdiperhitungkan dalamtmembuat keputusantakhir. 

3. Pembuat keputusan (decider), yaituvorang yangvmemutuskan padavsalah 

satutatau seluruhtkomponen atau niattbeli : apakahvmembeli atauvtidak, apa 

yangtakan dibeli, begaimanatmembelinya, atautdimanatmembelinya. 

4. Pembeli (buyer), yaituv orang yangv akan melakukanv pembelian 

sesungguhnya. 

5. Pemakai (user), yaituvorang yangvakan mengkonsumsikanvatau memakai 

produktatau jasa. 

2.1.3.3.Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Minat Beli 

Dalam (Swastha & Handoko , 2018: 57) Faktor-faktor yangvmempengaruhi 

minatvbeli :   

1. Faktor-faktorvkebudayaan 

a. Budaya 

Budayavadalah determinanvdasar keinginanvdan perilakuvseseorang,. 

Budayatadalah faktortpenentu keinginantdan perilakutseseorang yang 

palingtmendasar. 

b. Subbudaya 

Setiapvbudaya terdirivdari beberapavsubbudaya yangtlebih keciltyang 

memberikanvidentifikasi danvsosialisasi yangvlebih spesifikvuntuk 

anggotavmereka. Subbudayavmeliputi kebangsaan, agama, kelompok 

ras, dan wilayahtgeografis. 

c. Kelasvsosial  
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Kelasvsosial adalahvkelompok dalamvmasyarakat, dimana setiap 

kelompokvcenderung memilikivnilai, minatvdan tingkahvlaku yang 

sama. 

2. Faktor-faktorvsosial 

a. Kelompokvreferensi 

Kelompokvreferensi adalahvkelompok-kelompok yangvmemberikan 

pengaruhvlangsung atauvtidak langsungvterhadap sikapvdan perilaku 

seseorang. 

b. Keluarga 

Anggotavkeluarga dapatvmemberikan pengaruhvyang kuatvterhadap 

perilakuvpembeli. 

c. Peranantdan status 

Kedudukanvseseorang dalamvsetiap kelompoktdapat dijelaskantdalam 

pengertianvperanan danvstatus. Setiapvperanan membawavsatu status 

yangtmencerminkan penghargaantumum olehtmasyarakatnya. 

3. Faktor-faktorvpribadi 

a. Usiatdan tahaptdaur hidup 

Pembelianvseseorang terhadapvbarang danvjasa akanvberubah -vubah 

selamavvhidupnya. Demikianvvhalnya denganvvselera seseorang 

berhubungantdengantusianya. 

b. Pekerjaan  
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Denganvadanya kelompok - kelompokvpekerjaan, perusahaanvdapat 

memproduksivproduk sesuaivdengan kebutuhanvkelompok pekerjaan 

tertentu. 

c. Keadaantekonomi 

Keadaanvekonomi seseorangvdapat dilihattdari tingkattpendapatan hal 

tersebuttdapat mempengaruhitpilihantproduk. 

2.1.3.4.Indikator Minat Beli 

MenuruttKotler dalamtMay et al., (2017: 507) indicator minat beli 

konsumen diantaranya: 

1. Tertarikiuntuk mencariiinformasi mengenaiiproduk, 

2. Ingin Mengetahuiiproduk, 

3. Tertarikiuntuk mencoba, 

4. Mempertimbangkaniuntuk membelinya, dan 

5. Ingin membeliiproduk. 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Melihatvmasalah danvjudul penelitianvyang akanvditeliti, makavdiperlukan 

adanyavpemaparan tentangvpenelitian terdahuluvguna mengungkapkantfenomena 

yangvsama dalamvsudut pandangvyang berbedavsehingga diharapkanvdapat 

memperkayavpengetahuan. Secaravringkas, penelitiantterdahulu yangtmendukung 

penelitiantyang akantdilakukan dapattdilihat ditbawah ini: 

1. Indra Jaya Krisna Gede Prabowo (2016) dengan judul Pengaruh Citra 

Merek, Kualitas Produk, Persepsi Harga dan Word of Mouth terhadap Minat 

Beli (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY Pengguna iPhone) 
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(Universitas Negeri Yogyakarta). Hasil dari penelitian menunjukan 

Pengaruh citra merek, kualitas produk, persepsi harga dan word of mouth 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli. 

2. Mas Aga Haris Irzandy, Suharyono, Zainul Arifin (2017) dengan judul 

Pengaruh Ekuitas Merek Terhadap Minat Beli Dan Dampaknya Pada  

Keputusan Pembelian (Survei Pada Pengguna Kartu Perdana Simpati 

Khusus Internet Di Grapari Telkomsel Cabang Kota Malang). Hasil 

penelitian menunjukan Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa variabel 

ekuitas merek berpengaruh signifikan terhadap minat beli , variabel ekuitas 

merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, variabel minat 

beli berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3. Heru Santoso, Yoyok Soesatyo (2014) dengan judul Pengaruh Kualitas 

Produk Dan Harga Terhadap Minat Beli Nokia Lumia 520 di Surabaya. 

Hasil penelitian menunjukan Kualitas produk dan harga berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli Nokia Lumia 520 di Surabaya. 

4. Marchelyno Sundalangi,  Silvya L. Mandey dan Rotinsulu Jopie Jorie 

(2014) dengan judul Kualitas Produk, Daya Tarik Iklan dan Potongan Harga 

terhadap Minat Beli Konsumen pada Pizza Hut Manado.. Hasil penelitian 

menunjukan Kualitas produk, daya tarik iklan dan potongan harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen untuk 

mengkonsumsi Pizza Hut. 

5. Ruri Putri Utami dan Hendra Saputra (2017) dengan judul Pengaruh Harga 

Dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Sayuran Organik Di Pasar 
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Sambas Medan. Berdasarkan Uji F, Uji Hipotesis secara simultan, variabel 

harga dan kualitas produk secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli. Setelah dilakukan Uji T, Uji hipotesis secara parsial 

variabel harga dan kualitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli.  

6. Daniel Adhi Satria dan Helena Sidharta (2017) dengan judul Pengaruh Citra 

Merek dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen Porkball. Hasil 

penelitian menunjukan Variabel citra merek dan kualitas produk 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen produk Porkball. 

7. Gios May, Ratih Tresnati, Dede R. Oktini (2017) dengan judul Pengaruh 

Ekuitas Merek Terhadap Minat Beli Meizu Smartphone di Wilayah 

Bandung.Hasil penelitian menunjukan Terdapat pengaruh signifikan antara 

ekuuitas merek terhadap minat beli Meizu Smartphone. 

Tabel 2. 1 Hasil - Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil 

1   Indra Jaya Krisna 

Gede Prabowo 

(2016) 

Pengaruh Citra Merek, 

Kualitas Produk, Persepsi 

Harga dan Word of 

Mouth terhadap Minat 

Beli (Studi pada 

Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi UNY Pengguna 

iPhone) (Universitas 

Negeri Yogyakarta) 

1.Citra merek, kualitas 

produk, persepsi harga 

danword of mouth 

secara parsial  

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat beli smartphone 

Iphone 

2.citra merek, kualitas 

produk, persepsi harga, 

dan word of mouth 

secara simultan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat beli smartphone 

Iphone 
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Tabel 2.1 Lanjutan 

2 Mas Aga Haris 

Irzandy, 

Suharyono, Zainul 

Arifin (2017) 

Pengaruh Ekuitas Merek 

Terhadap Minat Beli Dan 

Dampaknya Pada  

Keputusan Pembelian 

(Survei Pada Pengguna 

Kartu Perdana Simpati 

Khusus Internet Di 

Grapari Telkomsel 

Cabang Kota Malang) 

1.variabel ekuitas merek 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli dan 

keputusan pembelian ,  

2.variabel minat beli 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian. 

 

 

3 Heru Santoso, 

Yoyok Soesatyo 

(2014) 

Pengaruh Kualitas 

Produk Dan Harga 

Terhadap Minat Beli 

Nokia Lumia 520 di 

Surabaya 

1.Kualitas produk 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli 

Nokia Lumia 520 di 

Surabaya 

2.harga berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat beli Nokia Lumia 

520 di Surabaya 

3.kualitas produk dan 

harga secara simultan 

berpengaruh positif dan 

signifikan  

4 Marchelyno 

Sundalangi,  

Silvya L. Mandey 

dan Rotinsulu 

Jopie Jorie (2014) 

Kualitas Produk, Daya 

Tarik Iklan dan Potongan 

Harga terhadap Minat 

Beli Konsumen pada 

Pizza Hut Manado. 

1.Kualitas produk, 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat beli konsumen 

untuk mengkonsumsi 

Pizza Hut. 

2.daya tarik iklan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat beli konsumen 

untuk mengkonsumsi 

Pizza Hut.  

3.potongan harga 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

minat beli konsumen 

untuk mengkonsumsi 

Pizza Hut. 

4.kualitas produk, daya 

Tarik iklan, dan 

potongan harga secara 

simultan berpengaruh 
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Tabel 2.1 Lanjutan 

   positif dan signifikan 

terhadap minat beli 

konsumen untuk 

mengkonsumsi Pizza 

Hut. 

5 Ruri Putri Utami 

dan Hendra 

Saputra (2017) 

Pengaruh Harga Dan 

Kualitas Produk 

Terhadap Minat Beli 

Sayuran Organik Di 

Pasar Sambas Medan 

1.harga dan kualitas 

produk secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli,  

2.harga dan kualitas 

produk secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap   minat beli,  

6. Daniel Adhi Satria 

dan Helena 

Sidharta (2017) 

Pengaruh Citra Merek 

dan Kualitas Produk 

Terhadap Minat Beli 

Konsumen Porkball 

1.Variabel citra merek 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli 

konsumen produk 

Porkball 

2.kualitas produk 

berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli 

konsumen produk 

Porkball. 

7. Gios May, Ratih 

Tresnati, Dede R. 

Oktini (2017) 

Pengaruh Ekuitas Merek 

Terhadap Minat Beli 

Meizu Smartphone di 

Wilayah Bandung 

1.Terdapat pengaruh 

signifikan antara ekuitas 

merek terhadap minat 

beli Meizu Smartphone 

 

2.3. Kerangka Pemikiran Teoritik 

2.3.1. Hubungan Ekuitas Merek Terhadap Minat Beli 

Ekuitas merek menciptakan nilai baik kepada konsumen maupun 

perusahaan. Aset – aset yang ada dalam ekuitas merek membantu konsumen 

dalam menafsirkan, berproses, menyimpan informasi tentang produk dan merek 

juga mempengaruhi rasa percaya diri konsumen dalam mengambil keputusan. 

Ekuitas merek yang baik akan menciptakan minat beli yang positive, begitupula 
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sebaliknya ekuitas merek yang buruk akan menciptakan minat beli yang negative. 

Maka dari itu perusahaan harus dapat membangun ekuitas merek yang baik dan 

dapat diterima oleh konsumen. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Irzandy et al., (2017), Rahmah et al., (2018) menunjukkan bahwa ekuitas merek 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli. Semakin baik ekuitas suatu 

merek maka semakin tinggi pula minat beli konsumen terhadap suatu produk.  

H1: Ekuitas merekvberpengaruh signifikanvterhadap minatvbeli smartphone 

Samsung 

2.3.2. Hubungan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli 

Kualitas produk merupakan salah satu bahan pertimbangan dalam membeli 

suatu produk. Kualitas produk berhubungan dengan  harapan konsumen. Jika 

suatu kualitas produk baik maka harapan konsumen terpenuhi yang 

mengakibatkan meningkatnya penjualan suatu produk. Begitu pula sebaliknya, 

jika kualitas produk tidak baik maka harapan konsumen tidak terpenuhi dan 

mengakibatkan menurunnya penjualan produk tersebut. Penelitian yang dilakukan 

oleh Prabowo (2016), Santoso et al., (2014), Sundalangi et al., (2014) 

menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

beli. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli 

konsumen.  

H2: Kualitasvproduk berpengaruhvsignifikan terhadapvminat belivsmartphone 

Samsung 
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2.3.3. Pengaruh Ekuitas Merek dan Kualitas Produk Secara Simultan 

Terhadap Minat Beli Smartphone Samsung 

Ekuitas merek yang dimiliki perusahaan dan kualitas produk yang baik, 

akan dapat mempengaruhi minat beli konsumen terhadap suatu produk. Ekuitas 

merek yang baik menunjukan bahwa produk dapat dipercaya dan diminati oleh 

konsumen. Begitupula dengan kualitas produk yang baik, dalam memilih suatu 

produk tentunya konsumen akan memperhatikan kualitas yang dimiliki oleh 

produk tersebut. Kualitas produk yang baik memberikan respon yang baik dari 

konsumen yang menggunakan produk tersebut. Jika suatu produk memiliki 

ekuitas merek yang baik dan ditunjang oleh kualitas produk yang baik juga akan 

meningkatkan minat beli konsumen. 

H3: Ekuitas Merektdan Kualitastproduk secaratsimultan berpengaruhtsignifikan 

terhadaptminat belitsmartphone Samsung 

 

 

 

Ekuitas Merek (X1) 

Kualitas Produk (X2) 

Minat Beli 

 (Y) 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Data Primer diolah (2019) 
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2.4. Hipotesis 

Penelitianvini menggunakan hipotesisvvasosiatif yaituvvhipotesis vyang 

menjelaskanvhubungan antarvvariabel atauvlebih. (Sugiyono, 2016: 69)tHipotesis 

yangtterdapat dalamtpenelitian initantara lain: 

H1: Ekuitas merekvberpengaruh signifikan terhadapvminat belivsmartphone 

SamsungtDi KotatBatam 

H2: Kualitas produk berpengaruhvsignifikan terhadapvminat belivsmartphone 

SamsungtDi KotatBatam 

H3: Ekuitas merek dan kualitas produk secaravsimultan berpengaruhvsignifikan 

terhadaptminat belitsmartphone SamsungtDi KotatBatam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian  

Metodevpenelitian inivmenggunakan metodevpenelitian kuantitatif, yaitu 

suatuvproses penelitianvyang bersifatvlinier, dimanavlangkah-langkahnya jelas, 

mulaivdari rumusanvmasalah, berteori, berhipotesis, mengumpulkantdata, analisis 

datavdan membuatvkesimpulan danvsaran. Penelitianvini bersifatvassosiatif yaitu 

penelitianvyang bersifatvmenanyakan hubunganvantara duavvariabel atauvlebih. 

Hubunganvyang dipakaivadalah hubunganvkasual, hubunganvyang bersifattsebab 

akibat. Jadivdisini adavvariabel independent (variabel yang mempengaruhi) dan 

variabel dependent (variabel yang dipengaruhi). (Sugiyono, 2016: 37) 

3.2. Operasional Variabel 

Variabeltpenelitian padatdasarnya adalahtsegala sesuatutyang berbentuktapa 

sajavyang ditetapkanvoleh penelitivuntuk dipelajarivsehingga diperolehtinformasi 

tentangvhal tersebut, kemudianvditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 38). 

Variabelvyaitu sesuatuvobyek penyelidikan,obyektini sangat bervariasi tergantung 

darivmasalah yangvakan dicarivpemecahannya (Santoso, 2016: 2). Variabelvyang 

digunakantdalam penelitiantini adalahtvariable bebastdan variabletterikat. 

3.2.1. VariabelvBebas (Independent Variable) 

Variabelvbebas adalahvvariabel yangvmempengaruhi atauvyang menjadi 

sebabvperubahannya atauvtimbulnya variabelvterikat (dependent variable).  
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3.2.1.1.Ekuitas Merek (X1) 

 Ekuitas merek adalah seperangkat asosiasi dan perilaku yang dimiliki oleh 

pelanggan merek, anggota saluran distribusi, dan perusahaan yang memungkinkan 

suatu merek mendapatkan kekuatan, daya tahan, dan keunggulan yang dapat 

membedakan dengan merek pesaing. 

Menurut Yoo & Donthu dalam (Permana et al., 2018: 238) ekuitas merek 

dapat diukur melalui: 

1. KesadaranvMerek (brand awareness)  

2. AsosiasivMerek (brand associations)  

3. PersepsivKualitas (perceived quality)  

4. LoyalitasvMerek (brand loyalty)  

3.2.2.2.Kualitas Produk (X2) 

Kualitasvproduk adalah suatuvkemampuan yangvdimiliki produk vuntuk 

memenuhi kebutuhanvatau keinginanvkonsumen. 

David Garvinvdalam (Yamit, 2018: 10) mengembangkan dimensivkualitas 

produk kevdalam delapanvdimensi, sebagaivberikut: 

1. Performance,  

2. Features,  

3. Realibility, 

4. Conformance,  

5. Durability,  

6. Service ability,  

7. Estetika,  



33 

 

 

 

8. Perceived.  

3.2.2.VariabelvTerikat (Dependent Variable)  

Variabeltterikat adalahtvariabel yangtdipengaruhi atautyang menjaditakibat, 

karenatadanya variabeltbebas (independent variable).  

3.2.2.1.Minat Beli (Y) 

Minatvbeli merupakan tanggapanvpada suatuvobjek yangvditunjukkan 

denganvperilaku pelangganvyang mempunyaivkeinginan untukvmembeli. 

Menurut Kotler dalam May et al., (2017: 507) indicator minat beli 

konsumen diantaranya: 

1. Tertarikvuntuk mencarivinformasi mengenaivproduk, 

2. Ingin Mengetahuivproduk, 

3. Tertarikvuntuk mencoba, 

4. Mempertimbangkanvuntuk membelinya,vdan 

5. Ingin membelivproduk. 

Definisitoperasional variabeltpenelitian merupakantpenjelasan daritmasing-

masingvvariabel yangvdigunakan dalamvpenelitian terhadapvindikator - indikator 

yangvmembentuknya. Definisitoperasional penelitiantini dapattdilihattpada tabel 

berikuttini : 

Tabel 3. 1 Indikator Variabel 

Jenis Variabel 

 

Indikator Skala 

EkuitasvMerek  

(X1) 

1. KesadaranvMerek 

2. AsosiasivMerek 

3. PersepsivKualitas 

4. LoyalitasvMerek 

Likert 
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Tabel 3.1 Lanjutan 

KualitasvProduk 

(X2) 

1. Performance 

2. Features 

3. Reliability 

4. Conformance  

5. Durability 

6. Service ability 

7. Estetika 
8. Perceived 

 

MinatvBeli  

(Y) 

1. Tertarik vuntuk vmencari 

informasivmengenai produk 

2.  Inginvmengetahui produk 

3. Tertarik untukvmencoba 

4. Mempertimbangkanvuntuk 

membelinya 

5. Ingin membeliiproduk 

Likert 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasitmerupakan jumlahtkeseluruhan daritunit analisistyangtciri-cirinya 

akanvdiduga. Dalamtsetiaptpenelitian, populasitharus disebutkantsecara eksplisit, 

terkaitvdengan besarnyavanggota populasivdan wilayahvpenelitian. Hal inivuntuk 

menjagavobyektivitas danvakuntabilitas datavyang dikumpulkan. (Wardiyanta, 

2010: 20). Populasivdalam penelitianvini berjumlah 287 pembelivmerupakan 

pembelitdi 4 bulantterakhir. 

3.3.2. Sampel 

Penelitianvini dilakukanvdengan pengambilanvdata dari paravpengguna 

smartphone Samsung. Datavyang diambilvadalah darivsampel yangvmewakili 

seluruhvpopulasi. Makavsampel yangvdiambil darivpopulasi harusvbetul-betul 

representative (mewakili). Denganvjumlah populasi 287 pembeli. Rumusvyang 

digunakantdalam penelitiantini menggunakantrumus Slovin:  
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  Rumus 3. 1 Rumus Slovin  

Dimana: 

n  = ukuran sampel 

N  = ukuran populasi 

e   =persentkelonggaran ketidaktelitian|karena kesalahan\pengambilan sampel 

yangtmasih dapattditolelir atautdiinginkan misalnya 5%. 

Berdasarkantrumus tersebuttmaka dapattdihitung: 

n =  = 167,10 

Berdasarkanvhasil perhitungan divatas makavpada penelitian inivjumlah 

sampelvyang akanvdijadikan respondenvadalahvsejumlah 167 pelanggan. Metode 

yangvdigunakan padavpenelitian inivadalah purposive sampling denganvtujuan 

mendapatkanvsampel yangvmewakili (representative) sesuaivdengan kriteria 

respondentyang ditentukan. Kriteriatresponden antaratlain sebagaitberikut: 

1. Responden adalah pelanggan Samsung Experience Store Nagoya Hill 

2. Para pelanggan yang sedang atapun sudah mengunjungi Samsung 

Experience Store Nagoya Hill minimal satu kali kunjungan. 

3. Minimal responden berumur 19 tahun. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Tekniktpengumpulan datatpada penelitiantini dilakukantcara  studitpustaka 

dantkuesioner (angket). 
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1. Studi Pustaka 

Studitpustaka merupakantmetode pengumpulantdata yangtdilakukan dengan 

membacatbuku-buku, literature, jurnal-jurnal, referensi website yangvberkaitan 

denganvpenelitian inivdan penelitianvterdahulu yangvberkaitan dengantpenelitian 

yangtsedang dilakukan. 

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesionertmerupakan tekniktpengumpulan datatyang dilakukan|dengan cara 

memberitseperangkat pertanyaantatau pernyataanttertulis kepadatresponden untuk 

dijawabnya.  

Skalavpengukuran kuesionervini menggunakanvskala Likert. SkalavLikert 

digunakanvuntuk mengukurvsikap, pendapat, danvpersepsi seseorang atau 

sekelompokvorang tentangvfenomena sosial. Denganvskala Likert, makavvariabel 

yangvakan diukurvdijabarkan menjadivindikator variabel. Kemudianvindikator 

tersebutvdijadikan sebagaittitik tolaktuntuk menyusunvitem-item instrumenvyang 

dapattberupa pernyataantatau pertanyaan. (Sugiyono, 2016: 93) 

Jawabanvdari setiapvitem instrumenvyang menggunakanvskala Likert 

mempunyaitgradasi daritsangat positiftsampai sangattnegatif, yangvdapat berupa 

antaratlain :  

Tabel 3. 2 Skala Likert 

No 
Jenis Jawaban 

Bobot 
Tanda Keterangan 

1 SS Sangat Setuju 5 

2 S Setuju 4 

3 RG Ragu-ragu 3 

4 TS Tidak Setuju 2 

5 STS Sangat Tidak Setuju 1 
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3.5. Metode Analisis Data 

3.5.1. Analisis Deskriptif 

Analisisvdeskriptif merupakanvbentuk analisis datavuntuk menguji 

generalisasivhasil penelitiantyang didasarkantatas satutsampel.Analisisvdeskriptif 

inivdilakukan melaluivpengujian hipotesisvdeskriptif. Hasil analisisnyavadalah 

apakahvhipotesis penelitianvdapat digeneralisasikanvatau tidak (Misbahuddin & 

Iqbal, 2013: 258). Jikavhipotesis nol (H0) diterima, berartivhasil penelitianvdapat 

digeneralisasikan. Analisisvdesktiptif inivmenggunakan satuvvariabel atauvlebih 

,tapivbersifat mandiri. Olehvkarena itu, analisistini berbentuktperbandingan atau 

hubungan. 

Hasiltdari kuesionertyang disebarkantpada penelitiantini dilakukantanalisis 

deskriptiftuntuk mengetahuitgambaran yangvditeliti denganvmelihat distribusi 

jawabantresponden dantnilaitmean. Analisistdeskriptif ini|ditentukan rentang|skala 

dantkriteria sebagaitberikut:  

Tabel 3. 3 Skala Analisis Deskriptif 

RentangtSkala Kriteria 

1,00t–t1,79 SangattTidak Baikt/tSangattRendah 

1,80t–t2,59 TidaktBaikt/tRendah 

2,60t–t3,39 Cukupt/tSedang 

3,40t–t4,19 Baikt/tTinggi 

4,20t–t5,00 SangattBaik / SangattTinggi 

Sumber: (Muhidin & Abdurahman, 2017: 146) 

3.5.2.  Uji Kualitas Data 

3.5.2.1.Uji Validitas 

Validitastadalah suatutukuran yangtmenunjukan tingkat - tingkattkevalidan 

atautkesasihan suatutinstrumen. Suatutinstrumen yangtvalid atautsah mempunyai 
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validitasvtinggi. Sebaliknya, instrumenvyang kurangvvalid berartivmemiliki 

validitastrendah. (Arikunto, 2013: 213) 

Rumusvkorelasi yangvdapat digunakanvadalah yangvdikemukakan oleh 

Pearson, yangtdikenal dengantrumus korelasi product moment sebagaitberikut: 

Rumus 3. 2 Korelasi 

Pearson's Product Moment  
Keterangan :  

r = koefesien kolerasi Pearson’s product moment  

N  = jumlah individu  

X  = angka mentah untuk variabel X  

Y = angka mentah untuk variabel Y  

ƩXY = skor per soal dikalikan skor total  

Kriteriavpengujian validvtidaknya tiap-tiapvbutir soalvyaitu denganvcara 

membandingkan rhitung dengan rtabel darivPearson padavtaraf signifikansiv5%. Jika 

nilaivrhitung samavatau > rtabel, makavbutir darivinstrumen yangvdimaksud adalah 

valid. Sebaliknyatjika rhitung <  rtabel makatbutir instrumenttidak valid. 

3.5.2.2.Uji Reliabilitas 

Reliabilitastmenunjuk padatsuatu pengertiantbahwa sesututinstrumentcukup 

dapattdipercaya untuktdigunakan sebagaitalat pengumpulvdata karenavinstrumen 

tersebutvsudahvbaik. Instrumenvyang baikvtidak akanvbersifat tendensiusvyang 

mengarahkanvresponden untukvmemilih jawaban – jawabanvtertentu. Apabila 
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datanyatmemang benartsesuai denganvkenyataan, makavberapa kalipunvdiambil, 

akanttetap sama. (Arikunto, 2013: 221) 

r =  [ ] [ 1 -  ]  Rumus 3. 3 Cronbach Alpha   

Keterangan :  

r   = relibilitas instrumen  

k  = banyaknya butiran pertanyaan  

Ʃα  = jumlah varian butir pertanyaan  

α  = varian total  

Pengujianvreliabilitas inivakan dilakukanvdengan uji statistik yang 

dinyatakant dengan koefisient Cronbach Alpha digunakant untuk mencari 

reliabilitastinstrumens yangtskornya berbentukvuraiaan atauvberbentuk skala 1-3, 

1-5. Suatuvvariabel dikatakanvreliable jika nilaivCronbach Alpha-nya lebihvbesar 

dari 0,6. 

3.5.3. Uji Asumsi Klasik 

Dari data-data yangvdiperoleh darivpara responden ketikavmelakukan uji 

validitastdan reliabilitastdata perlutdilakukan jugatpengujian asumsi|untuk melihat 

kelayakantdari instrumentyang diujicobakantkepada responden. Ujitasumsi yang 

dilakukantadalah ujitnormalitas dantmultikolinieritas.  
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3.5.3.1.Uji Normalitas 

Ujivnormalitas dilakukanvuntuk mengetahuivapakah dalamvmodel regresi 

variabeltpengganggu atautresidual memilikitdistribusi normal. Dasartpengambilan 

keputusannyatadalah sebagaitberikut. 

1. Jikavdata menyebarvdi sekitar garisvdiagonal danvmengikuti arahvgaris 

diagonalvatau grafikvhistogramnya sertavmenunjukkan distribusivnormal, 

makatmodel regresitmemenuhi persyaratantnormalitas. 

2. Jikatdata menyebarvjauh darivdiagonal danvtidak mengikutivgaris diagonal 

atauvgrafik histogram, sertavmenunjukkan distribusivnormal, makavmodel 

regresittidak memenuhitpersyaratan normalitas. 

Adapunvkriteria data berdistribusi normalvatau tidak berdasarkanvUji 

Kolmogorov-Smirnovtadalah sebagaitberikut:  

1. Angkatsignifikansi UjitKolmogorov-Smirnov Sig. > 0,05 menunjukkantdata 

berdistribusitnormal.  

2. Angkatsignifikansi UjitKolmogorov-Smirnov Sig. < 0,05 menunjukkantdata 

tidaktberdistribusi normal.  

3.5.3.2.Uji Multikolinieritas 

Ujivmultikolinieritas bertujuanvuntuk mengujivapakah dalamtmodel regresi 

ditemukan adanya korelasii antar variabell bebas (independent) (Santoso, 2016: 

174). Untuk mengetahui adavtidaknya gejala multikolinieritasvpada penelitianvini 

dapatvdilakukan dengantmelihat nilaivVariance Inflation Factor (VIF), dantnilai 

tolerance. Gejalavmultikolinieritas tidaktterjadi apabilavnilai VIF tidaktlebih 

besartdari 10 sertatnilai tolerancetlebih dari  0,10. 
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3.5.3.4.Uji Heteroskedastisitas 

UjivHeteroskedastisitas bertujuanvuntuk mengujivapakah dalamvmodel 

regresivterjadi ketidaksamaanvvarian danvresidual darivsatu pengamatanvke 

pengamatantlain. Heteroskedastisitasvtidak terjadivapabila nilaivkoefisien regresi 

darivmasing – masing variabelvbebas dalamvmodel regresivini tidakvsignifikan 

secaravstatisik. Mendeteksivada atauvtidak heteroskedastisitasvyang dilakukan 

dengantcara melihatthasil daritnilai signifikansivregresi apabilavlebih besarvdari 

0,05, makattidak terjaditheteroskedastisitas dantapabila lebihtkecil dari 0,05 maka 

terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilihat dengan 

menggunakanvgrafik Scatterplots, modelvregresi dapat dikatakanvbebas dari 

heteroskedastisitastapabila titik-titiktmenyebar secaratacak sertattersebar baiktdi 

atastataupun ditbawah angka 0 padatsumbu Y danttidak membentuktpola tertentu. 

3.5.4. Uji Pengaruh 

3.5.4.1. Analisis Regresi Linier Berganda 

RegresivBerganda (multiple regression), disebutvberganda karenavlebih 

darivsatu predictor atauvsatu variable bebas (Santoso, 2016: 155) Formulavdalam 

bentukvdeviasi. Dalamvskor deviasivpersamaan ituvdapat dituliskanvsebagai 

berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e Rumus 3. 4 Regresi Linier Berganda 

Keterangan :  

Y   = Minat Beli 

α   = Konstanta  

b1,b2,    = Koefisien regresi variabel independen 
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 X1   = Ekuitas Merek 

 X2   = Kualitas Produk 

  e   = Standar error 

3.5.4.2. Analisis Koefisien Determinasi (R
2
)  

Koefisienvdeterminasi merupakanvkuadrat darivkoefisien korelasivsebagai 

ukuranvuntuk mengetahuivkemampuan darivmasing - masingvvariable yang 

digunakan. Nilaitkoefisien determinasitadalah antaratnol (0) dantsatu (1). NilaitR
2
 

yangtkecil berartitkemampuan variabel – variabeltindependen dalamtmenjelaskan 

variabeltdependen sangattterbatas. Nilaityang mendekatitsatu (1) berartitvariabel – 

variabeltindependen memberikanthampir semuatinformasi yangtdibutuhkan untuk 

memprediksitvariabel dependen. Rumustdeterminasi sebagaitberikut: 

KD = r
2  

x 100%   Rumus 3. 5 Koefisien Determinasi 

3.5.5. Uji Hipotesis 

3.5.5.1.Uji Korelasi Parsial (Uji Statistik t) 

Ujivkorelasi parsialvmerupakan pengujianvuntuk menunjukanvpengaruh 

secaravparsial variablevbebas terhadapvvariable terikat. Pengujianvini dilakukan 

denganvcara membandingkanvnilai t hitung denganvt tabel. Apabilavt hitung > t 

tabel denganvsignifikasi divbawah 0,05 (5%), makavsecara parsialtatau individual 

variabelvbebas berpengaruhvsignifikan terhadapvvariabel terikat, begituvjuga 

sebaliknya. 

Rumus t hitung 

  Rumus 3. 6 Uji t   
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Keterangan : 

b
1
 : Koefisien regresi 

Sb
1
 : Standar eror koefisien regresi 

Pedomantyang digunakantuntuk menerimatatau menolakthipotesis: 

H0 : Hipotesistyang menyatakanttidak adanyathubungan atautpengaruh antara    

variabeltindependent (X) dengantvariabel dependent (Y) 

Ha : Hipotesisvyang menyatakanvadanya hubunganvatau pengaruhvantara 

variabeltindependent (X) dengantvariabel dependent (Y) 

Jikavnilai thitung  > nilai ttabel makavH0 ditolakvatau menerimavHa,  dan 

sebaliknyatjika Jikatnilai thitung  < nilaitttabel makatH0 diterimatatau menolaktHa. 

Jikatnilai signifikantuji t < 0,05 makatdapat disimpulkantterdapat pengaruhtyang 

signifikantsecara individualtmasing-masing variabel. 

3.5.5.2.Uji Korelasi Simultan (Uji Statistik F) 

UjitF digunakanvuntuk mengujivvariabel – variabel bebasvsecara besama – 

sama (simultant) terhadaptvariabel terikat. Pengujianvini dilakukantdengan cara 

membandingkantnilai Fhitung dengantFtabel. ApabilatF hitung>F tabeltdengan 

signifikasi divbawah 0,05 (5%) makavsecara bersama – sama (simultant) variabel 

bebastberpengaruh signifikantterhadap variabeltterikat, begitu jugatsebaliknya.  

  Rumus 3. 7 Uji F   

Keterangan : 

F  : F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel 

R
2
 : Koefisien determinasi 

n : Jumlah sampel 
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k : Jumlah variabel bebas 

Pedomantyang digunakantuntuk menerimatatau menolakthipotesis: 

H0 : Hipotesistyang menyatakanttidak adanyathubungan atautpengaruh antara 

variabeltindependent (X) dengantvariabel dependent (Y) 

Ha : Hipotesis yang menyatakan adanya hubungan atau pengaruh antara 

variabel independent (X) dengan variabel dependent (Y) 

Pengujianvdilakukan denganvmembandingkan nilaivFhitung  denganvFtabel  

dengantpersentase 5% (α = 0,05). Jikatnilai Fhitung  ≥ daritnilai Ftabel  berarti 

variabelvbebas secaravbersama-sama memberikanvpengaruh bermaknavterhadap 

variabelvterikat atauvhipotesis pertamavsehingga dapatvditerima. BilavHo ditolak 

makavHa diterima, menandakanvbahwa variabel – variabel bebasvyang diuji 

mempunyaithubungan yangtbermakna dengantvariabel terikat. 

3.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.6.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

Nama Perusahaan  : Samsung Experience Store Nagoya Hill  

  (PT.Digisellindo Pratama) 

Jenis Usaha  : Teknologi 

No. HP  : +62 813-7261-0812 

Pemilik  : Tri Widinoto (Direktur) 
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3.6.2. Jadwal Penelitian 

Tabel 3. 4 Jadwal Penelitian 

Tahap 

Penelitian 

Oktobert November

| 

Desembert Januarit Februarit 

 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuant 

Judul 

                    

Pencarian 

Data Awal 

                    

Penyusunan 

Penelitian 

                    

Kuesioner                     

Bimbingant 

Penelitian 

                    

Penyelesaian

t Skripsi 

                    

 


